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ABSTRACT
UNIVERSITAS TARUMANAGARA

FAKULTI OF ECONOMICS AND BUSINESS
JAKARTA

(A) PUTRI WAHYUNINGRUM

(B) THE IMPACT OF BRAND AMBASSADOR AND PRODUCT QUALITY ON
PURCHASE DECISION WITH BRAND IMAGE AS A MEDIATING
VARIABLE AMONG GENERATION Z CONSUMERS OF INNISFREE
SKINCARE IN JAKARTA

(C) LX + 60 Pages, 25 Tables, 7 Pictures

(D) MARKETING MANAGEMENT

(E) Abstract : This study aims to examine the influence of brand ambassador and
product quality on purchase decision with brand image as a mediating variable
among Generation Z consumers of Innisfree skincare products in Jakarta. A
guantitative approach was employed by distributing questionnaires to 100
respondents selected using purposive sampling. Data were analyzed using
Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) through the
SmartPLS 4 application. The findings indicate that brand ambassador and
product quality have a positive and significant effect on brand image and
purchase decision. Furthermore, brand image significantly mediates the
relationship between brand ambassador and product quality on purchase
decision. These findings provide practical implications for companies to
optimize marketing strategies by selecting appropriate brand ambassadors and
maintaining high product quality to strengthen brand image and improve
purchase decisions.

(F) Keywords: brand ambassador, product quality, brand image, purchase

decision, Generation Z, skincare, Innisfree.



ABSTRAK
UNIVERSITAS TARUMANAGARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JAKARTA

(A)PUTRI WAHYUNINGRUM

(B) PENGARUH BRAND AMBASSADOR DAN PRODUCT QUALITY
TERHADAP PURCHASE DECISION DENGAN BRAND IMAGE
SEBAGAI VARIABEL MEDIASI PADA KAUM GENERASI Z
KONSUMEN SKINCARE INISFREE DI JAKARTA

(C) LX + 60 Halaman, 25 Tabel, 7 Gambar

(D) MANAJEMEN PEMASARAN

(E) Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh brand ambassador
dan product quality terhadap purchase decision dengan brand image sebagai
variabel mediasi pada konsumen generasi Z pengguna skincare merek Innisfree
di Jakarta. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan menyebarkan kuesioner
kepada 100 responden yang dipilih secara purposive sampling. Data dianalisis
menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) melalui aplikasi SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
brand ambassador dan product quality berpengaruh positif dan signifikan
terhadap brand image dan purchase decision. Selain itu, brand image terbukti
memediasi hubungan antara brand ambassador dan product quality terhadap
purchase decision. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi perusahaan
untuk mengoptimalkan strategi pemasaran dengan memperhatikan pemilihan
brand ambassador yang tepat serta menjaga kualitas produk demi memperkuat
citra merek dan meningkatkan keputusan pembelian.

(F) Kata kunci: brand ambassador, product quality, brand image, purchase

decision, generasi Z, skincare, Innisfree.



“life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. Part of growing up and

moving into new chapters of your life is about catch and release. What | mean by that

is, knowing what things to keep, and what things to release. You can’t carry all thing.
Decide what is yours to hold and let the rest go. ” -Taylor Swift
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1.

Latar Belakang Masalah

Industri kecantikan terus mengalami pertumbuhan pesat seiring dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya perawatan diri. Dalam
beberapa tahun terakhir, tren kecantikan semakin berkembang pesat, didorong oleh
berbagai faktor seperti kemudahan akses informasi melalui media sosial,
meningkatnya pemahaman tentang kesehatan kulit, serta pengaruh dari selebriti dan
influencer yang aktif mempromosikan produk kecantikan (Verni & Sumaryanto,
2024). Skincare menjadi salah satu segmen industri kecantikan yang mengalami
perkembangan signifikan, terutama karena semakin banyak konsumen yang
menyadari pentingnya merawat kulit sejak dini untuk menjaga kesehatan dan
kecantikan dalam jangka panjang. Berbagai jenis produk perawatan kulit, mulai dari
pembersih wajah, pelembap, hingga serum dengan teknologi canggih, semakin
diminati karena dianggap mampu mengatasi berbagai permasalahan kulit seperti
jerawat, penuaan dini, dan hiperpigmentasi.

Meningkatnya permintaan terhadap produk perawatan kulit berkualitas juga
dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin peduli terhadap
kesehatan dan kecantikan. Konsumen saat ini lebih selektif dalam memilih produk
yang tidak hanya memberikan hasil yang efektif, tetapi juga memiliki kandungan
yang aman dan sesuai dengan kebutuhan kulit mereka. Faktor keamanan produk
menjadi perhatian utama, sehingga banyak konsumen yang mencari produk dengan
bahan-bahan alami dan telah teruji secara dermatologis (Azwar et al., 2024).

Selain faktor fungsional, keputusan konsumen dalam menggunakan
skincare juga dipengaruhi oleh tren kecantikan global. Salah satu tren yang sangat
berpengaruh adalah popularitas produk-produk skincare dari Korea Selatan, yang
dikenal dengan konsep perawatan kulit berbasis bahan alami dan rutinitas skincare

yang sistematis. K-beauty telah berhasil menarik perhatian konsumen di berbagai



negara, termasuk Indonesia, dan mendorong penetrasi produk-produk skincare asal
Korea di pasar global (Syauki & Avina, 2020).

Alasan pemilihan Innisfree sebagai objek penelitian dalam studi ini karena merek
tersebut merepresentasikan konsep skincare alami yang sejalan dengan tren gaya hidup sehat
yang dianut oleh Generasi Z. Innisfree juga dikenal aktif menggunakan brand ambassador yang
populer di kalangan anak muda, seperti idol K-pop, serta menonjolkan inovasi formulasi
berbahan alami dari Pulau Jeju yang menjadi daya tarik utama. Namun, meskipun memiliki
positioning yang kuat, masih terdapat celah dalam efektivitas pemasaran mereka, seperti
penurunan penjualan dan ulasan konsumen yang beragam di media sosial, yang menjadikannya
relevan untuk dikaji secara mendalam.

Salah satu merek skincare asal Korea Selatan yang cukup dikenal di
Indonesia adalah Innisfree. Merek ini hadir dengan konsep unik yang mengusung
bahan-bahan alami dari Pulau Jeju, seperti ekstrak teh hijau, volcanic clay, dan

bahan aktif lainnya yang diklaim mampu memberikan manfaat optimal bagi kulit.

Sumber : Bustle.com (2025)
Gambar 1. 1 Skincare Inisfree

Sejak diperkenalkan ke pasar Indonesia, Innisfree berhasil menarik
perhatian konsumen berkat konsep produk yang ramah lingkungan serta inovasi

dalam pengembangan formulasi skincare. Keberhasilan Innisfree dalam



memperluas pasarnya tidak terlepas dari strategi pemasaran yang kuat, termasuk
pemanfaatan brand ambassador, peningkatan product quality, serta penguatan
brand image untuk mempengaruhi purchase decision konsumennya. Dibawah ini

adalah data penjualan inisfree
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Sumber : Statista.com

Gambar 1. 2 Data Penjualan Inisfree

Berdasarkan gambar 1.2 diatas penjualan inisfree yang paling tinggi terjadi
pada tahun 2016 yaitu sebanyak 767,88. Pada tahun-tahun selanjutnya penjualan
inisfree mengalami penurunan yang cukup signifikan sehingga pada tahun 2023
mencapai 273,8.

Meskipun Innisfree dikenal sebagai salah satu merek skincare Korea yang
sukses secara global, namun data menunjukkan adanya penurunan penjualan yang
cukup signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Misalnya, pada tahun 2016
penjualan Innisfree mencapai angka tertinggi, namun pada tahun 2023 angka
tersebut turun drastis hingga 273,8 (Statista, 2024). Hal ini menimbulkan
pertanyaan besar, terutama di kalangan generasi muda seperti Generasi Z yang
menjadi target utama merek ini. Penurunan ini mengindikasikan adanya
kesenjangan (research gap) antara persepsi positif terhadap brand ambassador dan
kualitas produk dengan keputusan pembelian aktual dari konsumen, yang menjadi
fokus utama dalam penelitian ini.

Dalam dunia pemasaran, purchase decision atau keputusan pembelian
menjadi salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan suatu merek di
pasar. Keputusan pembelian konsumen tidak terjadi secara instan, melainkan
melalui proses yang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal.
Faktor internal meliputi kebutuhan dan preferensi pribadi konsumen, pengalaman

sebelumnya dalam menggunakan produk, serta persepsi mereka terhadap manfaat
4



yang ditawarkan oleh suatu produk. Sementara itu, faktor eksternal mencakup citra
merek, rekomendasi dari orang lain, serta strategi pemasaran yang diterapkan oleh
perusahaan (Tali et al., 2021).

Dalam konteks industri kecantikan, brand image memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk persepsi konsumen terhadap suatu produk. Merek
yang memiliki citra positif cenderung lebih mudah mendapatkan kepercayaan
konsumen, sehingga meningkatkan kemungkinan mereka untuk membeli produk

tersebut. Kepercayaan ini terbentuk melalui berbagai aspek, termasuk kualitas



produk, reputasi merek, serta pengalaman pengguna lain yang memberikan ulasan
positif (Rachmawati, 2024).

Salah satu strategi pemasaran yang banyak digunakan oleh industri
kecantikan, termasuk Innisfree, adalah pemanfaatan brand ambassador. Brand
ambassador merupakan individu yang dipilih untuk merepresentasikan merek
dengan tujuan meningkatkan daya tarik produk serta membangun kepercayaan
konsumen. Pemilihan brand ambassador yang tepat dapat memberikan dampak
signifikan terhadap kesuksesan sebuah produk, terutama jika individu tersebut
memiliki citra yang positif dan relevan dengan target pasar merek tersebut
(Salsabila & Purwanto, 2024). Dalam kasus Innisfree, perusahaan seringkali
menggandeng selebriti atau idol K-pop yang memiliki pengaruh besar di kalangan
konsumen muda, sehingga dapat meningkatkan daya tarik dan nilai eksklusivitas
produk yang ditawarkan.

Hubungan emosional yang terjalin antara brand ambassador dan
audiensnya dapat memperkuat loyalitas konsumen terhadap suatu merek dan
mendorong mereka untuk melakukan pembelian. Selain itu, kampanye pemasaran
yang melibatkan brand ambassador biasanya juga dipadukan dengan strategi digital
marketing melalui media sosial, di mana konsumen dapat lebih mudah mengakses
informasi mengenai produk dan melihat pengalaman langsung dari brand
ambassador dalam menggunakan produk tersebut.

Selain pemanfaatan brand ambassador, faktor product quality juga
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen.
Dalam industri skincare, kualitas produk merupakan aspek krusial yang
menentukan kepuasan dan loyalitas konsumen . Konsumen cenderung memilih
produk yang terbukti memiliki kualitas baik, aman digunakan, serta memberikan
manfaat yang sesuai dengan klaimnya. Produk dengan kualitas tinggi tidak hanya
membantu menyelesaikan permasalahan kulit secara efektif, tetapi juga dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap suatu merek (Fuadi et al., 2023).
Oleh karena itu, banyak perusahaan skincare, termasuk Innisfree, terus berinovasi
dalam menciptakan produk yang tidak hanya berkualitas tinggi, tetapi juga sesuai

dengan tren dan kebutuhan pasar.



Selain itu, inovasi dalam formulasi produk juga menjadi salah satu faktor
penting yang mendorong keputusan pembelian konsumen. Konsumen saat ini
semakin tertarik dengan produk yang mengandung bahan aktif yang telah terbukti
secara ilmiah memberikan manfaat bagi kulit. Kandungan seperti niacinamide,
hyaluronic acid, dan centella asiatica menjadi bahan yang banyak dicari karena
manfaatnya dalam mencerahkan kulit, menjaga kelembapan, dan menenangkan
kulit yang sensitif. Innisfree sebagai salah satu merek skincare ternama juga terus
mengembangkan produknya dengan menghadirkan inovasi berbasis sains dan
bahan-bahan alami yang sesuai dengan tren kecantikan global.

Selain kualitas produk, aspek harga juga menjadi salah satu faktor yang
berpengaruh dalam keputusan pembelian.

Konsumen cenderung membandingkan harga produk dengan manfaat yang
akan mereka dapatkan. Dalam hal ini, merek seperti Innisfree yang menawarkan
produk dengan harga yang masih terjangkau dibandingkan merek high-end lainnya
memiliki daya tarik tersendiri bagi konsumen. Harga yang kompetitif,
dikombinasikan dengan kualitas yang baik dan strategi pemasaran yang tepat, dapat
meningkatkan daya saing suatu merek di pasar industri kecantikan.

Secara keseluruhan, industri kecantikan, khususnya segmen skincare, terus
mengalami pertumbuhan yang pesat seiring dengan meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap perawatan kulit. Innisfree sebagai salah satu merek skincare
asal Korea Selatan berhasil menarik perhatian konsumen Indonesia melalui strategi
pemasaran yang kuat, termasuk pemanfaatan brand ambassador, peningkatan
kualitas produk, dan penguatan citra merek. Keputusan pembelian konsumen dalam
memilih produk skincare dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk brand image,
kualitas produk, serta efektivitas strategi pemasaran yang diterapkan oleh merek.
Dengan terus berinovasi dan menyesuaikan diri dengan tren serta kebutuhan
konsumen, industri kecantikan diperkirakan akan terus berkembang dan menjadi
salah satu sektor yang memiliki potensi besar di masa depan.

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan maka peneliti akan melakukan

penelitian yang berjudul “Pengaruh Brand Ambassador Dan Product Quality



Terhadap Purchase Decision Dengan Brand Image Sebagai Variabel Mediasi Pada

Kaum Generasi Z Konsumen Skincare Inisfree di Jakarta”.

2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, berikut identifikasi masalah
yang akan diteliti dalam penelitian ini;

a.  Beberapa konsumen merasa bahwa brand ambassador yang dipilih kurang sesuai
dengan citra produk, sehingga tidak sepenuhnya meyakinkan mereka untuk
membeli skincare Innisfree.

b.  Konsumen mengeluhkan bahwa kualitas produk tidak selalu sesuai dengan klaim
yang dipromosikan, yang dapat memengaruhi persepsi mereka terhadap brand
image Innisfree.

c. Ketidaksesuaian ekspektasi konsumen terhadap produk serta ulasan negatif di
media sosial membuat mereka lebih selektif dalam mengambil keputusan
pembelian.

3. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang serta identifikasi masalah yang di atas
cakupannya luas, maka pembatasan masalah tersebut diantaranya terfokus pada;

a. Penelitian ini hanya berfokus pada konsumen Generasi Z Inisfree di Jakarta,
sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan ke kelompok usia lain
seperti Generasi X atau milenial.

b. Penelitian ini hanya berfokus pada produk skincare dari merek Innisfree dan tidak
mencakup kategori produk kecantikan lainnya yang mungkin memiliki dinamika
pembelian yang berbeda.

c. Penelitian ini mengacu pada studi sebelumnya dengan mengadopsi variabel brand
ambassador, product quality, brand image, dan purchase decision, serta dibatasi

pada periode penelitian tahun 2025.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, rumusan masalah

dalam penelitian ini mencakup:



Apakah terdapat pengaruh brand ambassador terhadap purchase decision pada
konsumen Inisfree di Jakarta?
Apakah terdapat pengaruh product quality terhadap purchase decision pada

konsumen Inisfree di Jakarta ?

. Apakah terdapat pengaruh brand ambassador terhadap brand image pada

konsumen Inisfree di Jakarta ?

. Apakah terdapat pengaruh product quality terhadap brand image pada konsumen

Inisfree di Jakarta ?

. Apakah terdapat pengaruh brand image terhadap purchase decision pada konsumen

Inisfree di Jakarta ?
Apakah terdapat pengaruh brand ambassador terhadap purchase decision yang di

mediasi oleh brand image ?

. Apakah terdapat pengaruh product quality terhadap purchase decision yang di

mediasi oleh brand image ?

B. Tujuan Dan Manfaat

1.

- ® o o

Tujuan

Tujuan pada penelitian ini meliputi :
Untuk menguji secara empiris pengaruh brand ambassador terhadap purchase
decision.
Untuk menguji secara empiris pengaruh product quality terhadap purchase
decision.
Untuk menguji secara empiris pengaruh brand ambassador terhadap brand Image.
Untuk menguji secara empiris pengaruh product quality terhadap brand image.
Untuk menguji secara empiris pengaruh brand image terhadap purchase decision.
Untuk menguji secara empiris pengaruh brand ambassador terhadap purchase

decision yang dimediasi oleh brand image.

. Untuk menguji secara empiris pengaruh product quality terhadap purchase decision

yang dimediasi oleh brand image.
Manfaat
Manfaat Praktis



Penelitian ini dapat memberikan dukungan pada produk Innisfree untuk mengetahui
pengaruh brand ambassador dan product quality terhadap purchase decision
melalui brand image. Perusahaan bisa menjadi penentu langkah yang baik dalam
memilih brand dan menjaga kualitas produk untuk memperkuat brand image serta
memberikan peningkatan penjualan. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh
brand skincare lain untuk memaksimalkan pemanfaatan strategi pemasaran dalam
memberikan peningkatan kualitas sebuah produk.

. Manfaat Teoretis

Penelitian ini berkontribusi untuk mengembangkan pengetahuan berkaitan dengan
ruang lingkup pemasaran yang mencakup brand ambassador, quality product, dan
brand image dalam memberikan pengaruh terhadap purchase decision. Penelitian
ini bisa menjadi sumber pustaka untuk peneliti selanjutnya dan meningkatkan
pengetahuan tentang pengaruh brand ambassador dan product quality terhadap

purchase decision melalui brand image.
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